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ABSTRAK

PENGARUH MODAL DAN TENAGA KERJA TERHADAP FAKTOR-FAKTOR
PEMBIAYAAN PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA
Oleh:
Rasul Insani; Saadah Yuliana, Mardalena

Penelitian ini bertujuan mengkaji “Pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap pembiayaan
bank syariah di Indonesia”. Tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui pengaruh
modal dan tenaga kerja terhadap pembiayaan bank syariah di Indonesia. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data time series dengan periode waktu 2008-2018. Metode
analisis yang digunakan adalah metode Ordinary Least Square (OLS). Pada modal dan
tenaga kerja menunjukan nilai koefisien yang bertanda positif dan berpengaruh nyata
terhadap pembiayaan pada taraf o sebesar 5%, Variabel nilai Modal dan Tenaga Kerja
mampu menjelaskan variasi pembiayaan sebesar 91,34%. Pengaruh pembiayaan dijelaskan

oleh faktor lain sebesar 8,66 %.

Kata Kunci : struktur pembiayaan perbankan syariah Indonesia, Analisis fluktuasi modal, dan tingkat

pertumbuhan tenaga kerja terhadap total pembiayaan perbankan syariah

1. Pendahuluan

Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menghimpun dana dari masyarakat
dan menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberi jasa bank lainnya
(Kasmir, 2015: 12). Bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya
memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran
uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam (Muhammad, 2005: 1).

Modal merupakan faktor yang amat penting bagi perkembangan dan kemajuan bank
sekaligus menjaga kepercayaan masyarakat. Setiap penciptaan aktiva, disamping berpotensi
menghasilkan keuntungan juga berpotensi menimbulkan terjadinya resiko. Oleh karena itu
modal juga harus dapat digunakan untuk menjaga kemungkinan terjadinya resiko kerugian
atas investasi pada aktiva, terutama yang berasal dari dana-dana pihak ketiga atau
masyarakat. Peningkatan peran aktiva sebagai penghasil keuntungan harus secara simultan
dibarengi dengan pertimbangan resiko yang mungkin timbul guna melindungi kepentingan

para pemilik dana.



Tabel 1.1 Total Pembiayaan Bank Syariah di Indonesia (Miliar Rupiah)

Tahun Mudharabah Musyarakah Murabahah Total

2014 122.467 567.658 3.965.542 4.655.667

2015 168.516 652.316 4.491.697 5.312.529

2016 156.256 774.949 5.053.764 5.984.969

2017 124.497 776.696 5.904.751 6.805.944

2018 180.956 837.915 6.940.379 7.959.250
Sumber : ojk.go.id

Tabel 1.1.2 Modal di Bank Syariah Indonesia (Juta Rp)
Indikator 2014 2015 2016 2017 2018
DPK 14.385.575 14.481.911 22.198.718 25.836.223  29.068.132
Giro ib 142.557 169.801 235.862 194.284 220.970
Tabunganib  7.697.421 8.957.452  12.030.794  14.253.961  16.276.658
Deposito ib 226.710 292.016 311.375 338.298 373.979
Total 22.453.263  23.901.180 34.776.749  40.622.766  45.939.739
Sumber : ojk.go.id
Tabel 1.1.3 Tenaga kerja di Bank Syariah Indonesia (Jiwa)

Indikator 2014 2015 2016 2017 2018
Bank umum 41.393 51.413 51.110 51.068 49.515
Syariah
Unit usaha 4.425 4.403 4.487 4.678 4.955
Syariah
Bank pembiayaan 4.704 5.102 4.372 4.619 4918
rakyat Syariah
Total 50.522 60.918 59.969 60.365 59.389

Sumber : ojk.go.id



1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut untuk mengetahui
pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap faktor-faktor pembiayaan perbankan syariah di

Indonesia ?
1.3 Tujuan penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut untuk mengetahui pengaruh modal

dan tenaga kerja terhadap faktor-faktor pembiayaan perbankan syariah di Indonesia ?

1.4 Manfaat penelitian

1. Bagi penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta lebih mengerti dan
memahami teori—teori yang di dapat selama yang berhubungan dengan ekonomi, khususnya
dalam pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap pembiayaan bank syariah di Indonesia.

2. Bagi akademisi, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk penelitian
lanjutan dan dapat memperkaya literatur kebijakan fiskal terutama pengaruh modal dan

tenaga kerja terhadap faktor-faktor pembiayaan perbankan syariah di Indonesia
2.Tinjauan Pustaka

2.1 Pengertian Modal

Modal menurut teori konvensional sebagaimana yang diungkapkan oleh Schwiedland dalam
Riyanto (2010:18) terdiri atas uang (geldcapital) atau barang (sachcapital) seperti mesin,
barang-barang dagangan, dan sebagainya. Pembentukan modal dalam pandangan ekonomi
konvensional merupakan kunci utama pertumbuhan ekonomi. Pembentukan modal pada satu
sisi mencerminkan permintaan efektif dan di sisi lain akan menciptakan efisiensi bagi
produksi di masa depan.

2.2 Tenaga Kerja

Menurut undang-undang Republik Indonesia nomor 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan,
tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan
barang dan atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun masyarakat. Tenaga
kerja dapat juga diartikan penduduk usia (berusia 15-64) atau jumlah seluruh penduduk
dalam suatu negara yang dapat memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan terhadap
tenaga mereka, dan jika mereka mau berpartipasi dalam aktivitas tersebut (Mulyadi Subri,
2003).



2.3 Pembiayaan Syariah
1. Pengertian Pembiayaan

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu pemberian fasilitas
penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisit unit.

Pembiayaan secara luas, berarti financing atau pembelanjaan, yaitu pendanaan yang
dikeluarkan untuk menduung investasi yang direncanakan, baik dilakukan sendiri
maupun dijalankan oleh orang lain. Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk
mendifinisikan pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan, seperti Bank
syariah kepada nasabah.

Pembiayaan adalah aktivitas menyalurkan dana yang terkumpul kepada anggota
pengguna dana, memilih jenis usaha yang akan dibiayai agar diperoleh jenis usaha yang
produktif, menguntungkan dan dikelola oleh anggota yang jujur dan bertanggung jawab.
Disisi lain, menurut Adiwarman Karim, Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok
bank yaitu memberikan fasilitas yaitu pemberian fasilitas penyedia dana untuk
memenuhi kebutuhan pihak defisit unit.

Menurut para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa pembiayaan adalah suatu aktifitas
penyaluran dana kepada pihak yang membutuhkan, untuk dipergunakan dalam aktifitas
yang produktif sehingga anggota dapat melunasi pembiayaan tersebut.

2. Pembagian Pembiayaan
Menurut sifat penggunaannya, pembiayaan dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:
a. Pembiayaan modal kerja
Pembiayaan modal kerja syariah adalah pembiayaan jangka pendek yang
diberikan kepada perusahaan untuk membiayai kebutuhan modal kerja usahanya
berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Jangka waktu pembiayaan modal kerja
maksimum 1 (satu) tahun dan dapat diperpanjang sesuai kebutuhan.
b. Pembiayaan investasi
Penanaman dana dengan maksud untuk memperoleh manfaat atau
keuntungan dikemudian hari atau dapat disebut pembiayaan jangka menengah
atau jangka panjang untuk pembelian barang-barang modal (capital goods) yang
diperlukan dalam usaha serta fasilitas-fasilitas yang erat kaitannya dengan itu.
c. Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan konsumtif, yang akan habis digunakan untuk memenuhi

kebutuhan.



3. Metode Penelitian
3.1 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini membahas Pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap faktor-
faktor Pembiayaan Perbankan Syariah di Indonesia. Variabel independent mempengaruhi
variabel dependen, dalam penelitian ini variabel independennya adalah modal perbankan
syariah periode 2008 — 2018 di Indonesia, tenaga kerja Perbankan syariah periode 2008 —
2018 di Indonesia. sedangkan variabel dependen yang digunakan penelitian ini adalah total

pembiayaan perbankan syariah di Indonesia periode 2008 — 2018.
3.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis penelitian pada skripsi ini mengunakan pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah sumber data penelitian yang
diperoleh melalui media perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan,
bukti yang telah ada, atau arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan
secara umum. Dengan kata lain, peneliti membutuhkan pengumpulan data dengan cara
berkunjung ke perpustakaan, pusat kajian, pusat arsip atau membaca banyak buku yang
berhubungan dengan penelitiannya. Data sekunder yang diperoleh dalam penelitian ini
melalui buku-buku yang berkaitan dengan penelitian, literatur, dan artikel yang didapat dari
website Otoritas Jasa Keuangan pada kajian Statistik Perbankan Syariah dan website yang
mendukung.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Data diperoleh dari beberapa sumber, seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) serta studi
pustaka yang relafan dengan penelitian ini, dengan mengambil data-data statistik yang telah
ada beserta data-data lain yang terkait dan diperlukan dalam penelitian ini.

3.4 Teknik Analisis

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian adalah

Estimasi Model Regresi adalah linier berganda menganalisis hasil estimasi dari faktor-faktor
yang mempengaruhi total pembiayaan pada pembiayaan perbankan syariah Indonesia,
sehingga Kkita dapat mengetahui pengaruh variable modal (dana pihak ketiga) dan tenaga kerja
perbankan syariah Indonesia. Pada penelitian ini variabel terikat yang dimaksud adalah total
pembiayaan pembiayaan perbankan syariah Indonesia dengan dipengaruhi oleh variabel
bebas yaitu modal dan tenaga kerja. Regresi dalam pengelolahan data akan menggunakan

regresi berganda dan menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS).



3.4.1 Uji Analisis Regresi Berganda

Menurut Uyanto (2006:248) analisis regresi linier berganda yaitu hubungan secara linier
antara dua atau lebih variabel independen (X1, X2, X3, ... Xn) dengan variabel dependen ().
Analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen
berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen
mengalami kenaikan atau penurunan.
Persamaan regresi yang digunakan adalah sebagai berikut.

Rumus:

F=a+ /M +B,TK +e

Dimana :

F = Total Pembiayaan e = error

a = Konstanta Interception

B = Koefisien Regresi

M= Modal (dana pihak tiga)

TK = Tenaga kerja
3.5. Uji Asumsi OLS

Pengertian OLS (Ordinary Least Square) adalah suatu metode ekonometrik dimanaterdapat
variable independen yang merupakan variable penjelas dan variable dependen yaituvariable
yang dijelaskan dalam suatu persamaan linier. Dalam OLS hanya terdapat satu variable
dependen, sedangkan untuk variable independen jumlahnya bisa lebih dari satu. Jika
variablebebas yang digunakan hanya satu disebut dengan regresilinier sederhana, sedangkan
jika variable bebas yang digunakan lebih dari satu disebut sebagai regresi linier majemuk.
Agar mendapatkan regresi yang baik harus memenuhi asumsi-asumsi yang disyaratkan

untuk memenuhi uji asumsi normalitas, bebas dari autokorelasi, multikolinieritas dan
heterokedastisitas.

A. Uji Normalitas

Menurut Ghazali (2001:76) uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak. Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak
pada variabel tersebut.

B. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui adakah korelasi variabel yang ada didalam

model prediksi dengan perubahan waktu. Autokorelasi yang dimaksud adalah sebuah nilai



pada sampel atau observasi penelitian tertentu saling mempengaruhi antar waktu ke waktu
(time series).

C. Uji Multikolinieritas

Menurut Priyatno (2008:29) uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinieritas, yaitu adanya hubungan linear antar
variabel independent dalam model regresi.

a. Uji Heterokedastisitas

Menurut Priyatno (2008:37) uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya ketidaksamaan varian

dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi.

3.6. Uji Statistik

1. Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-Sama (Uji F)

Menurut Uyanto (2006:73) uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
(X1, X2,..Xn) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
(Y).Uji koefisien regresi secara bersama (uji F) ini juga untuk mengetahui apakah model
regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau tidak dapat digunakan
untuk variabel dependen.

F hitung dapat dicari dengan rumus sebagai berikut:

Fo. - Rk
hltung_(l_Rz)/(n_k_l)

Keterangan:
R? = Koefisien Determinasi
n = Jumlah data atau kasus

k = Jumlah variabel independen



2. Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t)
Menurut Uyanto (2006:75) uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Rumus t hitung pada analisis regresi adalah:

_bi
thitung‘@

Keterangan:
b; = Koefisien regresi variabel i

Sh;= Standar error variabel i

4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Estimasi Model Regresi

Penelitian ini akan menganalisis hasil estimasi dari faktor- faktor yang mempengaruhi total
pembiayaan pada bank pembiayaan Perbankan Syariah di Indonesia, sehingga kita dapat
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dalam penelitian ini. Pada
penelitian ini variabel terikat yang dimaksud adalah total pembiayaan Perbankan syariah di
Indonesia dengan dipengaruhi oleh variabel bebas yaitu Modal dan Tenaga Kerja. Regresi
dalam pengelolahan data akan menggunakan regresi berganda dan menggunakan metode
Ordinary Least Square (OLS).

Tabel 4.3
Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) -3,895 3,660 -1,064 ,318
modal ,148 ,235 121 ,631 ,546
tenaga kerja 1,557 ,364 ,820 4,283 ,003

a. Dependent Variable: total pembiayaan
Data di olah 2019

Berdasarkan tabel 4.3 ditemukan persamaan regresi yaitu :

F: a+ BIM-I_ﬁZTK +e



Dimana :

F = Total Pembiayaan e = error
a = Konstanta Interception

B = Koefisien Regresi

M= Modal (dana pihak tiga)

TK = tenaga kerja

Dengan nilai :

F=-3.895+0.148 M + 1557 TK + e

Dengan nilai t hitung untuk konstanta dan variabel modal (M) serta tenaga kerja (TK)
berturut-turut sebesar -3.895, 0.148 dan 1.557 dengan signifikansi 0.318, 0.545 dan 0.003
Konstanta -3.895 menyatakan bahwa jika tidak ada peningkatan modal (M) dan tenaga kerja
(TK) maka total pembiayaan(F) berkurang sebesar -3.895 unit score. Sedangkan dengan
melihat besarnya koefisien regresi bahwa variabel modal (M) 0.148 atau 14,8% dan tenaga
kerja (TK) 1.557 = 155,7% artinya kecendrungan proyeksi perubahan antara variabel modal
(M) dan tenaga kerja (TK) dengan total pembiayaan (F) menunjukkan bahwa setiap
perubahaan atau peningkatan variabel modal dan tenaga kerja sebesar 100% maka akan
mengakibatkan perubahaan atau peningkatan pula pada variabel total pembiayaan berturut-
turut sebesar 14,8% dan 155,7%.

1). Elastisitas modal terhadap pembiayaan bersifat inelastis, maka pengaruh modal kurang
direspon terhadap pendapatan.

2). Elastisitas Tk terhadap pembiayaan bersifat elastis sebesar 1,57, maka perubahaan atau

peningkatan pula pada variabel total pembiayaan berturut-turut sebesar 155,7%

4.2 Uji Normalitas

Uji normalitas dipergunakan untuk melihat apakah sebaran data hasil penelitian terdistribusi
secara normal atau tidak untuk melakukan uji normalitas distribusi data penulis menggunakan
uji Kolmogorov-Smirnov dari program spss 20 for windows. Normalitas distribusi data
dihitung dengan cara membandingkan nilai asymptotic significance yang di peroleh dengan

nilai alpha 0,05. Apabila Asymtotic Significance > o = 0,05 maka data di nyatakan normal.



One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

tenaga total

modal kerja pembiayaan
N 11 11 11
Normal Mean 17,0418 | 10,4582 14,9173
Parameters®®  Std. ,92711 ,59871 1,13649

Deviation

Most Absolute ,168 ,187 ,165
Extreme Positive ,168 174 , 119
Differences Negative -,096 -,187 -,165
Kolmogorov-Smirnov Z ,559 ,621 ,548
Asymp. Sig. (2-tailed) ,914 ,835 ,924

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Data di olah 2019

Karena seluruh nilai pada coloum Asymtotic Significance dua sisi adalah untuk variabel
Modal: 0,914 , variabel Tenaga Kerja: 0,835 dan variabel Total Pembiayaan 0,924
probabilitas di atas 0,05 maka fungsi distribusi populasi yang di wakili sampel berdistrubisi
normal.

4.3 Uji Autokorelasi

Pengujian autokorelasi dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi diantara data
pengamatan atau tidak. Adanya auto korelasi mengakibatkan penaksiran mempunyai farian
tidak minimum sehingga tidak dapat digunakan untuk analisis karena akan memberikan
kesimpulan yang salah. Ada atau tidaknya autokorelasi dapat di identifikasi dengan
menggunakan uji Durbin-Watson (D-W) untuk mendeteksi autokorelasi secara umum bisa
diambil patokan, yaitu : apabila nilai Durbin-Watson (D-W) mendekati nilai 2 maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi (korelasi antar data pengamatan). Uji

autokorelasi ditentukan melalui hitungan SPSS yang hasilnya adalah sebagai berikut :
Model Summary®

Std.
Adjusted | Error of
R R the Durbin-
Model R Square Square Estimate | Watson
1 .894° , 799 , 749 ,56937 2,098

a. Predictors: (Constant), tenaga kerja, modal
b. Dependent Variable: total pembiayaan
Data di olah 2019

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai Durbin-Watson 2,098 yang berarti masih mendekati

nilai 2 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa di antara variabel/data pengamatan tidak



terjadi autokorelasi.

4.4 Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah variasi residual absolute sama
atau tidak sama untuk suatu pengamatan. Heterokedastisitas menunjukkan bahwa variasi
variabel tidak sama untuk semua pengamatan kesalahan yang mungkin terjadi sehingga
mengakibatkan tidak terpenuhinya uji heterokedastisitas adalah tidak random atau acak.

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) -3,895 3,660 -1,064 ,318
modal ,148 ,235 121 ,631 ,546
tenaga kerja 1,557 ,364 ,820 4,283 ,003

a. Dependent Variable: total pembiayaan

Pada tabel diatas menunjukan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,318 dimana > 0,05 maka
terima HO atau yang berarti model regresi bersifat homoskedastisitas dengan kata lain tidak
terdapat indikasi adanya masalah heterokedastisitas yang serius.
4.5 Uji Multikolinieritas
Pengujian ini bertujuan untuk menguji adanya korelasi antar variabel independen didalam
model regresi. Ketiadaan korelasi di antara variabel independen menandakan model regresi
yang baik.

Uji multikolinieritas merupakan uji yang dilakukan untuk memastikan apakah

didalam sebuah model regresi ada interkorelasi atau kolinearitas antar variabel bebas.



a

Coefficients

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant) -3,895 3,660 -1,064 ,318
modal ,148 ,235 121 ,631 ,546 ,684 | 1,462
tenaga kerja 1,557 ,364 ,820 4,283 ,003 ,684 | 1,462

a. Dependent Variable: total pembiayaan

Data di olah 2019

Uji Multikolineritas yang dilakukan menunjukkan bahwa nilai centered VIF Modal sebesar
1,462 dan Tenaga kerja sebesar 1,462 dengan demikian lebih kecil daripada angka 10 maka
dinyatakan tidak ada masalah multikolineritas pada model prediksi. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel independen Modal dan Tenaga Kerja terbebas dari multikolineritas

menandakan model regresi yang baik.
5.Penutup
5.1 kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa modal dan tenaga kerja

berpanguruh positif signifikan terhadap pembiayaan perbankan syariah di Indonesia.

Variabel nilai Modal dan Tenaga Kerja mampu menjelaskan variasi pembiayaan

sebesar 91,34%. Pengaruh pembiayaan dijelaskan oleh faktor lain sebesar 8,66 %.
5.2 Saran

Dalam penelitian ini tentunya masih banyak ditemukan kekurangan, baik dari
keterbatasan waktu, keterbatasan sumber data maupun keterbatasan yang bersumber dari
penulis. Penulisan akan dapat memperoleh gambaran lebih mendalam maka penulis
menyarankan beberapa hal diantaranya sebagai berikut:

1. Kepada Peneliti

bagi peneliti berikutnya diharapkan dapat menambah variabel yang lebih banyak dan
menambah periode atau memecah periode menjadi triwulan sehingga penelitian lebih
baik dan lebih akurat.



2. Kepada Perbankan Syariah
Pada perbankan syariah terkhususnya untuk Bank Pembiayaan Perbankan syariah
dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam
menyikapi situasi Modal dan Tenaga Kerja untuk mengambil kebijakan untuk
meningkatkan minat nasabah dalam segi pembiayaan berdasarkan jenis
penggunaannya.

3. Kepada Masyarakat
Bagi masyarakat agar dapat memanfaatkan penelitian ini untuk mengetahui perbankan
syariah terkhususnya bank pembiayaan rakyat syariah dan mengambil keputusan

dalam pembiayaan pada perbankan syariah.
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